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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eksistcnsi etnik Mandailing di kecamatan Rambah, Pasipengarayan
Kabupaten Rokan Huly {(Robul) Provinsi Riau adalah suatu hal yang sangat perly
ditelusuri  asal-usul kedatangannya, tertnasuk bagaimana mereka mampu
mengadaptasikan diri dan kebudayaanya diternpat Yyang sama sekali bukan
wilayahnya.

Seperti yang umum diketahui, dalam literature Antropologi dikemukakan
bahwa etnik Mandaiiing merupakan saiah satu sub etnik Batak yang berdiam di
wilayah sepanjang Bukit Barisan di Provinsi Sumatera Utara tepainya dt daerah
Tapanuli bagian Selatan. Hal ini meagindikasikan bahwa. jika anggota etnik itu
berada di luar wilayah kebudayaanya, maka dapat dikatakan bahwa keangpotaan
etnik tersebut tclah menyebar ke berbagai daerah atau wilayah baru, yang
mungkin belum pernah dimasuki.

Demikian pula bahwa, setiap etnis memiliki ciri-ciri yang kKhusus scbagai
sebush kelompok etnis ferhmic grup) yang membedakannya dengan kelompok
ctnis lain, yang mana dengan adanya ciri-ciri kekhususan tersebut, maka dapat
mengenali bahwa mereka itu merupakan batagian dari kelompok tertentu. Ciri-
ciri kekhususan tersebut akan banvak dikenali atan tedihat datam pelaksanaan

ritual adat istiadat yang berlaku umum pada kelompok itu, yang meskipun



mereka telah berada di daerah peraniauan, maka unsur-unsur kebudayaan yang
berlaku umuin pada kelompok itu pasti tertbawa dan dengan mudah dapat dikenali.

Dalam masa sekarang, dimana setiap anggota suatu kelompok ctnik telah
relatif. mudah memilih dan menentukan kediamannya, berarti bahwa setiap
kelompok etnts atau anggota kelompok tidak lagi dibatasi secara kewilayahan
atau teritori. Ini berarti bahwa, agak sulit menyatakan bahwa suatu daerah
fertentu merupakan teritori khusus bagi suaty kelompok etis tertentu pula. Hal ini
dapat terjadi sebagai akibat penyeburan anggota kelompok etnik yang telah relatif
mudah dilakukan. Lagi pula, tidak terdapat suatu aturan yang menyebutkan bahwa
suatu wilayah tertentu ditujukan bagi kelompok tertentu. Sebagai contoh, Medan
pada awalnya adalah daerah hunian aslj etnik Melayu, namun kota itu telah cukup
heterogen dimana terdapat 8-10 kelompok elnis yang mendiaminya, bahkan etnik
Melayu sebagai penduduk Aost telah banyak menyingkir ke daerah pheriperi kota.

Demikian pula, dengan daerah lain sepertt Riau dimana daerah i Juga
dikenal sebagai basis Melayu.- Akan tetapi dalam perkembangan masa kini,
dacrah itu juga telah dihuni oleh ragam kelompok ctnis terutama dari daerah
Sumatera Ultara yakni kelompok Batak (Toba dan Mandailing) yang sedikit
basyaknya telah merubah strukiur ke-etnis-an di daerah itu,

Scbagaimana yang umum diketahui bahwa pada saat terjadinya
perpindahan penduduk atau migrasi, maka tak dapat di pungkin bahwa kclompok
etnis pendatang yakni kaum migran di daerah yang baru dimasuki itu, maka scgala
atribut yang melekat pada dici dan kebuda yaannya dari daerah asal akan terbawa

(cultural borrowing) ke dacrah yang baru tersebut. Hal ini berarti bahwa,



kelompok etnis pendatang yakni kaum migran tersebut yang datang dengan
segala atribut kebudayaan yang melekat pada dirinya akan menghadapi suaty hal
yang setba bam, yang tidak saja ditunjukkan oleh wilayah yang bani tetapi juga
individu dan kebudayaan yang baru. Demikian pula, dengan penduduk setempat,
dimana mereka akan diperhadapkan pada kenyataan bahwa sekelompok orang
atau beberapa orang telah memasuki daerah mercka yung sudah barang tenty
berbeda dengan mereka ataupun kebudayaan mercka,  atau bisa Juga
menimbulkan kecurigaan-kecurigaan di baiik kedatangan kaum migran tersebut
berupa eksploilasi lahan dan sumber daya alam atau hal lainnya yang bersifat
dominasi bersifat ckonomi, kebudayaan ataupun politik.

Pertemuan diantara dua atau lebih kebndayaan i, akan berdampak pada
dua bentuk akhir yakni terciptanya keserasian sosial berupa adanya harmoni dan
infegrasi antar kelompok etnis atau sebalikitya berujung dengan ketidakserasian
berupa disharmoni dan disintegrasi antar penduduk setempat dan kaum migran,
I'enomena pertama yang disebut diatas bisa wujud, karcna: pertame adanya
penerimaan (aceptance) antara individu atau kelompok yang berbeda budaya itu
yakni adanya keuntungan yang mutualis sehingga kecurigaan-kecurigaan yang
bermotif ekonomi ataupun budava ity hitang. Atau bisa juga karena adanya faktor-
faktor integrasi (integrative factor) seperti Kemiripan budaya atau adanya ikatan
yang dapat mempersatukan kedua kelompok emik. Akibatnya terciptalah
hubungan antar etnik yang terjalin dengan baik vang berujung pada adanya
keserasian sosial antar etnik. Model ini dapat wujud Karena adanya keuntungan-

keuntungan yang diperoleh dari hubungan sosial itu, misalnya, kaum migran yang
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mengontrak rumah atau lahan penduduk setempat. Singkatnya, terdapat hubungan
yang saling komplementer dan mutualis dafam kehidupan sehari-hari.

Kedua yakni, pada awalnya tejadi sikap saling menolak, namun seiring
dengan adanya interaksi sosial (social inferaction) yang terjadi setiap saat dimana
sekaligus menciptakan pengenalan serta penyesuaian secara lebih jauh dan
mendalam (adaptation and asimilation)  yang pada akhimya membhentuk
perpaduan budaya (aculturation). Situasi dan kondisi ini akan memberikan
peluang pada berbagai kcsempatén ekonomi dan budaya dimana setiap individu
akan dapat memaksimalkan aktivitasnya. Ketiga yakni bahwa kelompok migran
menyadari bahwa mereka adalah pendatang di tempat itu, sehingga mengambil
sikap  hati-hati dalam membina kontak sosial thaupun dalam setiap bentuk
aktivitas sehari-hari agar tidak sampat melahirkan penilaian vang negatit terhadap
mereka. Model ini dapat tercapai misalnya dengan cara membentuk hidup
bersama (membaur) dengan penduduk sctempat, tidak ekstusif {mengisolir dirt)
dan tidak membatasi diri sceara objektif serta tdak imperatif atmy peyoratif.

Keempat yakni adanya persamaan budaya antara kedua kelompok itu.
Persamaan ita bisa jadi karena kesatuan agarna, mata pencahariau, seni dan lain-
lain yang melahirtkan moralitas budaya yang dapat diterima secara umum.
Disamping itu, ikatan budaya yang tidak terlalu eksklusif {mengedepankan
imperatif etnisnya) akan sangat mendukung  terjadinya penerimaan  antary
kelompok ctnis yang berbeda kebudayaan im. Sedang fenomena vang dischut
kedua, yakni adanya ketidakserasian sosial dalam masyarakat herupa terjadinya

penolakan-penolakan antar etnik adalah bentuk lain ataupun pengingkaran dari



empat faktor yang disebut mendukung terciptanya keserasian s, -,

masyarakat diatas.

Faktor-faktor pemersaty (infegrative factor) itu bisa Jadi metiae oo

demografi yang mencakup jumlah populasi, perbandingan penganuis: s

perbandingan  ke-etnis-an, ataupun banyaknya kawin campur .

kelompok. Risa pula dari pola-pola permukiman dalam spatia/ Qraugems o

membaur atau tidak tecdapat segregasi  (polarisasi) tempat tings.i

berdasarkan kelas-kelas tertentu. Disamping itu, fakior lainnya sizi.i:

.

berfungsinya sesuai tupas dan peran yakni lembaga-lembaga atay inatiis c ..o

(social institution) seperti lembaga pendidikan, kesehatan, rumah fhrads

petkumpulan olah raga, perkumpulan pernuda, asosiasi lingkungize 7o
Tolong Menolong) ataupun paguyuban berdasarkan kedaerahan. Faksn: worpie
adalah nihilnya penilaian atau tanggapan yang bersifat imperatit corti

clnisnya, serta peyoratif terhadap ewnis atau kelompok izin sehingpa w0 oo

terbentuknya kesamaan persepsi.

Faktor-faktor ini, bila berfungsi sesuai tugas dan perunanya. roodic s,

sangat berkontribusi dalam  penciptaan atau terbentukaya masysoe o

terbuka, tidak inklusif dan segregatif yang tampak pada berbagai tarngoan L

1

sosial dan lingkungan. Bisa jadi, tanggungjawab yang dimaksud aciiist

kebersihan lingkungan, keamanan dan kenyamanan lingkutigan, purioess o o

jarmuen adat istiadat, rembug masyarakat, gotongroyong, atau bentl LU ..

mencerminkan sifat keterbukaan, kesamaan tujuan dari kedua kelompcei:,
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Oleh karena itu, penelitian ini di arahkan pada tema terci ptanya keserasian
sosial pada dua kelompok etnik yakni kelompok etnis Melayu sebagarl penduduk
sefempal dan  kelompok etnis Mandailing schagai kaum migran di

Pasirpengarayan Luhak (Kecamatan) Rambah kabupaten Rokan Hulu Riau,

B. 1dentifikasi Masalah
Berdasarkan uraiag latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
dapat di identifikasi beberapa persoalan yang lahir dalam menjelaskan
pertemuan dua atau febih kelompok einik yang berbeda kebudayaan. Persoalan
tersebut adalah sebagai berikut:
. Pertemuan antara dua kebudayaan yang berbeda yakni kebudayaan
Mandailing (migrants) dan Melayu (culture hosts) di Pasirpengarayan

Riay.

I~

Adaptasi dan asimilasi serta akulturasi yang terjadi antara kelompok etnis

pendatang Mandatling dan kelomipok etnis Melayu setempat.

(5]

Kesempatan untuk mempercleh penghidupan (sckdor ckonomi) bagi etaik

raigran Mandailing di daerah perantauan.

4. Interaksi sosial kelompok etnik migran Mandailing dengan kelompok
etaik Melayu setempat.

5. Reaksi ataupun tanggapan penduduk Melayn setempat terhadap kaum
migran Mandatling

6. Wuud interuksi aniara etnik migran Mandailing dengan masyarakat

Melayu setempal.



C. Pembatasan Masalah
Untuk mengarahkan penelitian ini, ke fokus kajian vang akan di telii
yakni bagaimanakah kescrasian sosial antara kaum migran Mandailing dengan
masyarakat setempat yakni Mclayu, maka berikut akan dibatasi inasalah-masalah
yang akan di teliti secara mendalam, yakni:
l. Imteraksi sosial kelompok etnik migran Mandailing dengan kelompok
etnik Melayu setempat di Pasirpengarayan Riau Kabupaten Rokan Fulu
Riau?
2. Reaksi ataupun tanggapa.ﬁ penduduk Melayu setempat terhadap kaum
migean Mandailing
3. Wyjud interaksi antara etnik migran Mandailing dengan masyarakat
Melayu setempat.
4. Adaptasi dan asimilasi serta akuliurasi yang terjadi antara kelompok etnis

pendatang Mandailing dan kelompok etnis Melayn setempat.

D. Perumusan Masalah
Sejalan dengan poin-point yang tclah disebutkan pada identifikasi dan
pembatasan masalah diatas, maka adapun yang menjadi masalah dalam penelitian
ini adalah sepertt yang dirumuskan dibawah ini. yakni:
I, Bagaimanakah interaksi sosial kelompok etnik migran Mandailing dengan
kelompok etnik Melayu setempat di Pasirpengarayan  Kabupaten Rokan

Hulu Riau?
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Bagaimanakah reaksi ataupun tamggapan penduduk Melayu  terhadap
kaum migran Mandailing i Pasitpengarayan Kahupaten Rokan Huly
Riay?

Ragaimanakah bentuk interaksi antara etnik migran Mandailing dengan
masyarakat Melayu di Pasipengarayan Kabupaten Rokan Hulu Riay?
Faktor-faktor apa saja vang mempengarubi  terjadinya keserasian sosial
amtara  etnis Meclayu  dan migran  Mandailing dj Pasirpengarayan

Kabupaten Rokan Hulu Riau?
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Adapun tujvan dari pelaksanaan penelitian ini adaiah untuk:

- Untuk mengetahui bagaimanakah interaksi sosial kelompok etnik migran

- Mandailing dengan kelompok etnik Melayu setempat di Pasirpengarayan

Kabupaten Rokan Hulu Riau?

Untuk mengetahui bagaimanakah reaksi ataupun tangpapan penduduk
Melayu  terhadap kaum migran  Mandailing dj Pasirpengarayan
Kabupaten Rokan Hulu Riau?

Untuk mengetahui bagaimanakah wujud interaksi antars etnik migran
Mandailing dengan masyarakat Melayu di Pasirpengarayan Kabupaten
Rokan Huiu Riau?

Untuk mengetahui faktor-fuktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya
keserasian  sosial antara etnig Melayu dan migran Mandaiting  di

Pasirpengaraian Kabupaten Rokan Hufu Riay?
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F. Manfaat Penelitian
Iasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat v,
l. Membcrikan gambaran yang valid tentang interaksi sosig: i, . .
Meiayu dengan migran Mandailing di Pasirpengarayan koo, o

Indonesia umumnya.

2. Memberikan informasi yang empiris tentang terciptanya keseracic noel

pada kelompok masyarakat yang heterogen.
3. Sebagai kerangka acuan dalam membina kehidupan [seo.. -

kebhinekaan ctnis dan budaya masyarakat Bangsa Indoncsia.

G. Studi Teoritis
1. Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan
Menunit Koentjaraningrat ( 1981:146) yang dimaksud deppen 1
adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurat syan, o
tertentu yang bersifat kontiniu dan yang terikat oleh suatu rasa ider ..
feommon identity), Pengertian  diatas mirip dengan defenisi SRR
diajukan ofeh Gillin dan Gillin (1954:139) bahwa masyarakat feacini s o i
C.the largest grouping in which common customs. iradistions, <. -
Jeeling of unity are operative” DNimana grouping’ menyerupsi rone o
‘common customs’, ‘traditions’ adalah unsur “adat istiadat’ dan R
common attitudes and feeling of unity " adalah unsur "identitas bersi,s
Pendefenisian masyarakat seperti yang dilakukan oleh Gilkip o0 .,

diatas termasuk dalam kelompok masyarakat “largest grouping” yang e onag



ini dapat dikategorikan sebagai konsep masyarakat yang lebih luas seperti dalam
konteks negara yakni masyarakat Indonesia. Namun dalam pengertian yang lebih
sempif, masyarakat dapat merupakan kesatuan warga seperti sary desa, saty kota
dan bahkan dalam kesatuan kekerabatan seperti marga {clan) atau etnis. Olch
karcna itu, rangkaian kelompok masyarakat yang kecil yang dibentuk oleh suaty
ikatan tertentu dapat membentuk ikatan yang lebih luas seperti negara. Ini herarti
bahwa, sebuah kelompok kekerabatan seperti marga pada orang Batak, pada
dasarnya adalah sumber dari warga negara yakni dengan terbentuknya ikatan
dengan orang atau kelompok lain seperti dengan orang Jawa, Ambon dan Papua
hingga pada akhimya terbentuk kesamuan masyarakat yang lebih luas dalam
bernegara yakni scbagai warga negara Indonesia.

Berbeda dengan masyarakat, maka istilah lain yang agak rancu adalah
pengertian dari komunitas. [stilah masyarakat diterjemahkan scbagai istilah
umum bagi satu kesaruan hidup manusia, karena ity bersifat lebib lvas dari
Lomunitas. Masyarakét adalah semua kesatuan bidup manusia vang bersifat
mantap dan yang terikat oleh satu kesatuan adat-istiadat (common customary law)
dan rasa identitas bersama, tetapi komunitas bersifat lebih khusus karena ciri
tambahannya yakni adanya ikatan lokalitas atau kesadaran wilayah. Dengan
demikian. komunitas seperti yang didetenisikan oleh Mc. Iver dan Page (1937: §-
Y) adalah “kesatuan hidup manusia, yang menempati suatu wilayah nyata dan
yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat, scrta yang terikal oleh snatu
rasa identitas komunitas” Oleh karena itu, pengertian masyarakat jauh lebih fuas

Jika dibandingkan dengan komunitas. Namun persamaan dari kedua terminologi

10



itu adalah bahwa keduanya mcrupakan kumpulan manusia yang saling bergaul
atau berinteraksi.

Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui apa warga-
warganya dapat saling berinteraksi. Dalam konteks negara misalnya, merupakan
sekumpulan manusia yang terdiri dari berbagai prasarana yang memungkinkan
para anggotanya dapat berinteraksi secara intensif dengan frekuensi yang tinggi.
Prasarana itu bisa jadi seperti jaringan komunikasi dan transportasi udara, darat
dan laut, telepon, surat kabar dan lain-lain. Adanya prasarana untuk berinteraksi
menyebabkan warga dari suatu kolektif manusia itu akan saling berinteraksi.
Namun demikian, tidak semua kesatuan manusia yang bergaul dan berinteraksi itu
merupakan masyarakat, karena suatu masyarakat harus mempunyal suatu ikatan
lain yang Khusus.

Sckumpulan orang vang mengerumuni seorang fukang obat di pelataran
kaki lima, orang-orang yang menonton simulasi corwr di pasar tradisional
bukantah disebut suatu masyarakat, karena meskipun kadan g-kadang mereka juga
berinteraksi secara terbatas, mereka tidak mempunyai sualy ikatan lain kecuali
berupa perhatian terhadap tukang obat tadi, Demikian pula sekumpulan orang
yang menonton pertarungan sabung ayam di Bali. (Geertz, 1973:412-453).

Adapun ikatan  yang membuar suatu kesatuan kolektif nranusia itu
menjadi suatu masyarakat adalah tergantung pada pola tingkah laku khas
mengenai faktor kehidupannya dalam batas kesatuan itu. Layi pula, pola itu harus
mantap dan kontiniu. Dengan perkataan lain dapat dikemukakan bahwa pola kias

itu haruslah sudah menjadi adat atau kebiasaan vang khas. Kecuali ikatan adat
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istiadat yang meliputi sektor kehidupan serta kontiniutas dalam waktu, suatu
kesatuan masyarakat manusia juga memiliki cid Jain yakni suatu rasa identitas
diantara pare warganya {(common identity) atau mereka memang merupakan satw
kesatuan khusus yang berbeda dari kesatuan lainnya.

Seperti yang telah disebut diatas, bahwa masyarakat adalah sekumpulan
kolekstif manusia. Maka dapat dipastikan bahwa manusia itu memiliki
kebudayaan yang jika dibandingkan dengan sekumpulan manusia lain, maka
kebudayaan tersebut akan berbeda. Oieh karena itu, sekumpulan kolektif manusia
yang memiliki kharateristik sendiri yang diterima secara umum dan berlaku pada
kolektif manusia itu dapat dissbut sebagai kelompok ctnik (Ethnic growp).
Dengan mengutip pendapatr Naroli, Barih (1988: 11} mendefenisikan bahwa
kelompok etnik fethnic group) adalah poputasi yang:

1) secara biologis mampu berkemhang biak dan bertahan, 2) mempunyai

nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa kebersamaan dalam

suatu bentuk budaya, 3) membentuk jaringan komunikasi dan interaksi
sendiri, 4) menentukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh
kelompok lain dan dapat dibedakan dari populasi lain.

Telah disebutkan diatas bahwa untuk pada saat sekarang, dimanu
kelompok masyarakat tidak lagi dibatasi secara teritorial. Hal ini inengingatkan
kita pada kenyataan bahwa hampir tidak ada lagi ditemukan dimuka bumi yang
discbut bahwa suatu terifori lerientu adalah teritori kelompok etnis tertentu puia.
Memang, dibeberapa tompat masih dijumpai kelompok-kelompok etnis ternsing
seperti etnis  Sakai, etnis Laut di pedalaman Riau, atau beberapa kelompok cinis
di Kalimantan dan Papua, namun, wilayah mereka it teiah puia disentuh ofel

kelompek lain yang bukan dari kelompoknya.



Kenyataan seperti ini bermuara pada adanya dinamika masyarakat berupa
perubahan sosial dan budaya yang menvertai manusia itu, lagi pula realisme di
masyarakat bahwa hampir setiap kelompok-kelompok  ke-etnis-an  dalam
masyarkat ity telah bercampur baur baik secara teritor atau dengan cara kawin
mawin. Jika kita menentukan suatu batasan kelompok efnik berdasarkan atribut-
atribut lertentu yang menandakan sebuah kelompok etnik seperti kekerabatan,
teritori  dan lain sebagainya, maka kita telah berupaya membuat suatu standar
pengelompokan sebagaimana lazimnya pada masyarakat iradisional yang masih
menjaga keutuban kekerabatan dan teritorinya {Barth, 1988).

Kajian-kajian Barth dan Bruner dalam Pelly (1994:4) menjelaskan
bagaimana suatu kelompok cinik tertentu (Batak Toba) belajar memodifikasi segi-
segi budaya tertentu mereka agar dapat diterima oleh kelompok etnik lainnya
- datam proses interaksi, bahkan terkadang dalam persaingan antar kelompok etnik,
identitas dan batas etnik yang mereka mitiki di pandang periu untuk menyamarkan
dan menyembunyikan, bahkan penyamaran tersebut juga difasilitasi juga oleh
berbagai asosiasi-asosiasi sukrcla keagamaan scbagal upaya adaptasi dalam
menghadapi berbagai perbedaan dan perubahan daiam kehidupan.

Justru yang terjadi adalah sebaliknya vakni adanya penyebaran antar
individu maupun kelompok yang melintasi batas budaya dan teritori tertentu yang
bisa terjadi dalam suatu wilayah ataupun antara wilayah dan bahkan antar provinsi
dun antar negara. Kenyataan ini menunjukkan bahwa penduduk atau masyarakat
dan bahkan individu dari suatu kelompok tertentu telah dengan mudahnya

memasuki kawasan lain walaupun itu bukan wailayah kebudayaanya, Dengan



begitu, kita dapat menyatakan bahwa mobilitas individu yvang melintasi batas
teritori dan kebudayaan terscbut dapat kita sebut sebagai perpindahan penduduk.

Mobilitas penduduk atau migrasi dapat terjadi discbupkan oleh adanya
proses modemnisasi maupun industrialisasi, ataupun dikarcnakan oleh laju
pertumbuhan yang tinggi (natalitas) yang bertolak belakang dengan mortalitas.
Dalam bahasan Geertz (1974), dimana pengkructan lahan pertanian di pedesaan
sebagai dampak dari kemiskinan yang dibagi (shared poverty} dengan stagnasi
masyarakat juga dapat meningkatkan migrasi penduduk desa ke kota (daerah
baru) karena desa dianggap ’tidak sanggun’ lagl menyediakan lahan untuk
pertanian.  Oleh karena it, penduduk desa berupaya mencari lahan lain yang
memungkinkan mercka dapat memperoleh lahan yang baru ataupun sumber
penghidupan yang baru bagi dirinya maupun keluarganya. Oleh karena itu,
migrasi dapat diartikan sebagai perubahan tempat tingpal (recideniial) secara
permanen ataupun temporer dengan tidak membatasi jarak maupun sifatnya {Lee,
1987,

Dalam konteks lain, Mochtar Naim ( 1984) mengemukakan sebagaimana
yang terjadi pada masyarakat Minangkabau, bahwa migrasi identik dengan
merantat yakni ditandai dengan adanya perpindahan (pergi keluar dacrah)
dengan kemauvan sendiri dan akan berkomunikasi serta berinteraksi tidak hanya
dengan etnisnya melainkan juga etnis dan kultur yang berbeda-beda, Walaupun
demikian, migrasi dengan model merantay, pada emumnya adalah bersifat
sementara  yang disebabkan karena para perantau terscbut memiliki keinginan

untuk kembali ke daerah asalnya. Kebiasaan seperti ini, biasanya telah
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direncanakan sebelumnya sehingga konsep utamanya adalab nieene o

(penghasilan} didaerah lain dan memberikan kontribusi bagr lkcloes: oo oo

dacrah asal.

Proses terjadinya mobilitas {migrasi) dalam hal ini, apakaly =0 0o

secara spontan seperfi urbanisasi yang didorong oich kemiskirvin 4 .o i

karena motivasi lainnya seperti melanjutkan studi. Sebaliknya, (rissin

AR |

cenderung didorong oleh kepadatan penduduk kota schingga dipeni oo e

untuk mendistribusikan penduduk ke daerah yang relaiif jarany oo o

Oleh karenanva. migrasi dalam hal terkecilpun seperti perpindahsin e o

melibatkan perpindahan fisik dan non fisitk dart individu tersceins

berpindahnya orang yang bersangkutan yang juga disertai oleh pevprn oo oo

sosial lainnya seperti aspek kekerabatan, iharakteristik kebudayaan i

daerah asal.
Dengan berlatar belakang kemiskinan dan ketidakcukou) i -

pertanian seperti di pulau Jawa, telah mendorong penduduk Pula-

melakukan migrasi, baik melalw transmigrasi ataupun karema e oo

sebagai budak kolonial di perkebunan Sumatera Timur. Berbeds oo oo

Batak (Toba dan Mandailing) yang migrasinya lebih ditatarlc: i -

pencaharian  pckerjaan  scbagai upaya mewujudkan cits cit:

hasangapon, dan hagabeon. Pada akhimya, banyak diantara nipres 0o

menjadi raja-raja tanah ditcmpat yang baru itu {Bruner, 1974).

Sehubungan dengan hal tersebut, Sairin (2002) mengemukats: . -

terjadinya migrasi dalam arti secara fisik dari suatu tempat ke tempa o0

3
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geogratis, baik secara permanen maupun tdak, disehabkan oleh dua faktor utama
yakni faktor pendorong (push factor} dari daerah asalnya (origin) dan faktor
penarik (pul! factor) di dacrah twjuan (destination). Dalam ha! lain, faklor seperti
ekologi, ekonomi, sosial dan politik (uryt pula melatar belakangi migrasi tersebut,
Singkatnya, menurut Lee (dalam Sairin, 2002:79) wmigrasi terjadi karena adanya
faktor negatif dan positif di daerah asal dan dacrah tujuan.

Seperli yang telah dikemukan diatas, bahwa pada saat individu
memutuskan uatuk berpindah, maka perpindahan itu fidak saja terjadi secara fisik
letapi juga disertai oleh kebudayaanya, yakni berbagai atribut yang melekat pada
dirinya. Hal ini bisa wujud seperti yang dikemukakan olch Pelly (1985) dalam
menggambarkan perkembangan kota Medan yakni dipertahankannya kebiasaan
lama dalam membangun perumahan atau  pemukiman {misalnya)  yang
homogenous untuk kelompok etnis (rrimordial) tertentu. Selain itu, Manteau
(1958) dalam Pelly (1985) mcnggamharkan tentang kehidupan sosial masyarakat
dikota-kete di Indonesia. Kota merupakan suaty tempat pergumulan suaty
kelugrga atau kelompok masyarakat organisasi sosial. Masing-masing harus
bergumul untuk mendapatkan tempat yang perlu untuk hidup dan belajar.

Dalam persaingan seperti itu, mereka mempunyai kekuatan vang berbeda-
beda, norma-norma yang berlainan scrta tujuan hidup | dan idealisme yang
berbeda-beda pula, bahkan mempunyai lembaga-lembaga (pranata) sosial yang
tidak sama.  Anggota kelompok tertentu kurang memperhatikan tradisi-tradisi
yang berlaku pada kelompok lain. Kelompok lain dianggap sebagai “orang

asing” atau bukan kerabat (Bruner, 1974). Akibatnya tidak ada satu kelompok
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pur yang mau mengabdikan dirinya demi pertumbuhan (kota) yang berarti dan
memuaskan. Irulah sebabnya mengapa kota-kota di Indonesia tumbuh dengan
tidak teratur dimana masing-masing kelompok hanya memikirkan perbaikan
fasitilas perumahan dan lingkungan tempat tinggal mereka sendiri secara terpisah-
pisah (Manteau, 1938),

Fenomena lain ditunjukkan oleh Edward M. Bruner {1961) dan Pelly
(1984} dalam kasus kota Medan yakni ketiadaan budaya dominan (deminant
culture) dimana kelompok-kelompok etnis yang ada cenderung untuk kembali
kepada ikatan-ikatan primordial | {primordial ties) yang bersifat eksklusif
Kecenderungan ini menimbulkan kehidupan yang segregatif atau polarisasi
pemukiman berdasarkan strata ekonomi dan sostalnya. Akibatnya, Medan kaya
dengan sejumlah pemukiman kelas elit sampai kelas rendahan dan bahkan yang
berumah di kolong jembatan sekalipun.

Sungguhpun pombahasan yang dilakukan oleh Cliford Geertz (1973,
Usman Pelly (1983 ; 1984) dan Mantean (1958) pada umumnya berada di daerah
perkotaan, namun peneliti berkeyakinan bahwa tenomena tersebut  turut
mewarnal migrasi penduduk yang terjadi disctiap kota di Indonesia, Medan pada
khususnya. Oleh sebab itu, uraian dari ketiga pakar tersebut juga digunakan dalam
penelitian int terutama dalam membandingkan keserasian sosial di kota Medan
dengan daerah penelitian ini yakni Riau,

Selanjutnya, seperti yang telah diurai didepan dimana kebudayaan dalam
hal ini diartikan sebagai keseluruhan gagasan manusia schagal muhkluk sosial

yang digunakan untuk memahami dan menginterpretasi lingkungan alam serta
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menjadi kerangka landasan untuk mewujudkan dan mendorong  terwujudnya
kelakuan (Pelly, 1985). Dalam defenisi ini, kebudayaan dilihat schagai “rekayasa
pengendalian” (confrol mechanism) bagi kelakuan manusia (Geertz, 1973) atau
sebagai pola tingkah lake manusia (Keesing dan Keesing, 1971). Dengan
demikian, kebudayaan merupakan serangkaian aturan-aturan, petunjuk-petunjuk,
resep-tesep, rencana-rencana dan strategi-strategi yang terdiri dari serangkaian
model kognitif yang digunakan oleh manusia sesuai dengan lingkungan yang
dihadapinya (Spraedley, 1972).

Koentjaraningrat (1981) antara lain fnenyatakan bahwa salah satu unsur
dari kebudayasn yang bersifat ide itu adalah nomma-norma atau aturan-aturan
scbagal pedoman untuk berinteraksi bagi sesama anggoia masyarakat
pendukungnya. Sistem norma itulah yang disebut dengan pranata sosial yang di
organisasi oleh lembaga-lembaga sosial.

WILIR P ps  shani)

U BED

2. Migrasi

Banyak faktor yang memungkinkan sescorang dun bahkan kelompok
masyarakat melakukan migrasi. Dalam banyak hal migrasi itu dapat dikarenakan
oleh alasan untuk menemukan kehidupan vang lcbih baik yang tentu saja
bertumpu pada alasan ekonomi. Ada juga karena keinginan mencapai dan mencari
pendidikanyang lebih baik dikota. Namun demikian, adapula yang melakukan
migrasi karena terpaksa seperti akibat bencana alam, perang atau ledakan politik
dari negaranya sehingga mengharuskan orang tersebut mencari suaka politik

dinegara orang lain.



Selanjutnya, menurut Dixon {1952; 17) baliwa migrasi dapat ifuse: 2o
dua kategori berdasarkan fakior yang mengakibatkan terjadinya migrasi :raing,
FPertama adalah akibat tekanan ledakan politik yang terjadi secara tiba-tibe: ot
banjir. gempa, bom dan lain-lain. Kedua adalah akibat pengusiran besar-havaran,
kekalahan perang  dan berbagai sebab vang lebih sukarela seperri iohinan
untuk menjelajahi, kesempatan untuk memperoleh penghidupan vang lohih baik
ataupun keinginan untuk menempati negeri yang baru,

Namun, pada dasarnya hampir semua perpindahan iectumpu pade ek
kehidapan yang mengupayakan tentang apa yang dilakukan oleh migrar: & ©onipat
yang baru. Oleh pakar geografi misalnya, melihat migrasi yang dilakukan oleh
orang berdasarkan jarak dari suatu daerah ke daerah lain berdasarkan ixoriabahan
lingkungan sesial. Jarak itu sendiri dapat ditentukan oleh perubahan Yirckungan
vang masih ada didaerah yang sama maupun daerah yang relatif berbeda. Namun
demikian, migrasi dapat juga dipandang sebagai suatu proses dimars migran
hertindak untuk berpindah secara budaya, ekonomi dan hngkungan sosial,

Selanjutnya, Mier (1987) menguraikan bahwa migrasi dari sudut pandang
ckonomi ferutama adalah para buruh atau pekerja yang merupakan gejala atau
fenomena meluasnya sektor ekonomi, politik dan perubahan sesial. Berdasarkan
pandangan ini, peagertian migrasi bukan hanya sekedar terbatas pada perpindahan
peaduduk, tetapi cenderubng merupakan akibat dan bahkan sebahagian daripada
perubahan-pcrubahan tersebut.

Dalam hal lain. Usman Pelly dalam disertasinya: “Urbanisasi dan

Adaprasi "(1994) mengemukakan bahwa gejala migrasi  sekaligus sebagai aiat
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penerapan misi budaya yakni sekumpulan tujuan yang diharapkus dics:c o
anggota-anggota suatu masyarakat tertentu yang didasackan pada iniciens
domipan dari pandangan dunia masvarakat vang bersangkutan. Perbeduas boov o
dimaksud ada pada dua kelompok masyarakat yang ditclitinya yakni Mandofiing
dengan Minangkabau. Dengan mengetahui misi apa yang dikanduss aaiio
migrasi tersebut, kiranva dapat diketahui faktor apa yang menjadi penyehon i
tujuan dari migrasi yang dilakukan.

Daiam masyarakat Mandatling yang bermigrasi ke Sumatera Tinur poais
akhir abad-18 mengemukakan bahwa alasan itu bukan hanya berdasar pads 2o
ekonomi tetapi juga berdasarkan pandangan sosial budaya yvakni idiologs =
yang saling berkaitan menjadikan mereka untuk bermigrasi, Berbwis o
masyarakat Minangkabau yang melakukan migrasi yang semata-mata ¢ hushain o
oleh desakan ekonomi, dimana kampungnya tidak dapat diharapkan meeoeni,
pendapatan baru sehingga mendesak mercka untuk melakukan migr:
migrasi seutuhnya adalah untuk mencar pendf;patan (mengumnpulbie o b
secara periodik kemudian membawa uang tersebut kembali kedaerahive 1900
mercka membangun rumail, membeli  tanah ataupun membangun Hura i
Masjid.

Jadi, migrasi pada masyarakat Mandailing bukan semata-mata Jdisobabdas
oleh desakan ekonomi tetapi cenderung untuk mencari prestise yoang foinh o
tanpa menghubungkan antara daerah rantau dengan dacrah asal, i davenh o

tersebut, mereka seolah tidak mempedubikan keadaan kampungn: .

ditinggalkan oleh mereka, tetapi cenderung untuk memperluas hargjacs < 3 s



ni ranto seperti menjadi pejabat dan penguasa sektor ekonomi dan pemerintahan.
Sedangkan orang Minangkabau lebih mentik beratkan pada sektor ekonomi
dengan mendirikan rumah-rumah makan khas Padang, mem upuk pendapatan dan
membawanya ke kampung halaman yang terjadi pada saat liburan hari-hari besar

keagamaan seperti lebaran.

MiL s PERPUSTAK A am
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3. Keserasian Seosial

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000} kata ‘keserasian’ dari kaia
dasar ‘serasi’ vang bermakna ‘seswai ‘cocok' ‘selaras’ ataupun ‘harmonis”.
Afiks ke-an pada kata dasar itu menjurus pada kata sifat yakni menjadi
kesesuaian’, ‘kecocvkan’, keselarasan’ ataupun keharmonisan yvakni suatu
{kondisi) yang sesuai, cocok, selaras dan harmonis. Oleh karena ifw, kesgerasian
sosial dapat diartikan sebagai kondisi hubungan yang harmonis antara individu
dengan individu, kelompok dengan kelompok atau antara satu etnis dengan etnis
lainnya. yang ditunjukkan olch derajad hubungan vang serasi, sesuai dan selaras.
Dalam keadaan seperti ini, kescrasian sosial dapat di Katakan sebagai pola
kerukunan hidup bersama yang bersifat dinamis yang ditandai dengan adanyz
jalinan kerjasama (korporasi), akomodasi, akulturasi dan asimilasi.

Dalam laporan Penelitian yang diketuai oleh Usman Pelly (1985) tentany
menciptakan prakondisi keserasian hidup di 6 kelurshan kota Medan, yang
membandingkan terciptanya keserasian hidup dar tiga pola pemukiman. Pola
pemukiman yang dimaksud adalah pola pemukiman belum membaur (segregatif}

yang terdapat di Pulau Brayan dan Sidorejo, pola pemukiman setengah membaur



(Sekip dan Sei Putih Timur) serta pola pemukiman membaur (Sidodadi dan
Merdeka). Lebth tanjut disebutkan bahwa, terbentuknya pola-pola pemukiman
terscbut, secara nyata dissbabpkan oleh faktor-faktor seperti 1) faktor demografis
yang meliputi: a) agama, b) pendidikan, pekerjaan, c) identitas etnis, d) pasangan
suamu istr1 yang kawin campuir, dan 2) strata sostal ekonomi.

Keserasian hidup yang tercipta atas pola pemukiman yang cenderung
segregatif disebabkan oleh kurang membaumya masyarakat di dacrah itu, baik
secara einisitas, agama, ataupun identitas etnis mereka. Oleh krena dominasi yang
ada tersebut, cenderung mengurangi peran lembaga-lembaga seperti pendidikan,
kesehatan, rumah ibadah, organisasi pemuda, perkumpulan olah raga. asosiasi
atau paguyuban afaupun asosiasi kedaerahan dalam rangka menciptakan
keserasian hidup. Sementara itu, pada pola pemukiman yang setengah membaur,
dimana dominasi-dominasi seperti dikemukakan diatas sudah relatif berkurang
sehingpa peran-peran dari lembaga-lembaga atau pranata tersebut sudah mulai
bekerja.

Selanjutnya, pada pola pemukinan yang telah membaur, maka dominasi-
dominasi seperti diatas hampir tidak dapat ditemukan lagi sehingga institusi
sosial telah akuf bekerja, dan hal inilah yang disebut sebagai prasyarat atau
prakondisi dalam terciptanya keserasian hidup, Olch karena itu, dalam
pembahasan Pelly (1985) dikota Medan tersebut dikentukakan bahwa keserasian
hidup (sosial) adalah bentuk (pattern) kebersamaan hidup (fogetherness) dalam
suatu masyarakat (majemuk} yang saling mengert, komunikatif, tcrbuka dan

dinamis serta tidak segregatii dan eksklusif. Lebih lanjut, dalam Panduan



Pelaksanaan Pengukuran Kescrasian Sosial (1992:7) diuraikan bahwa keserasian
sosial adalah suatu keadaan dan suatu proses kehidupan bersama, dimana
hubungan interaksi antar kelompok dan anggota masyarakat lebih bersifat
asosiatif sehingga memungkinkan berlangsungnya kehidupan dan perkembangan
berkelompok atau bermasyarakat vang memberikan kepuasan lghir dan bathin
bagi semua pihak,

Untuk mendukung terciptanya keserasian sosial dikalangan masyarakat,
maka terlebih dabulu diawali oleh rumbuhnya interaksi yakni kontak timbak balik
yang terjadi antara individu dengen individu, individu dengan kelompok dan
kelompok dengan kelompok. Kontak sosial atay interaksi itu sangat penting dalam
menumbuhkan  keharmonisan dalam masyarakat, oleh karenanya dalam
menciptakan keharmonisan tersebut, perln diindahkan hal-hal berikut yakni: 1)
Kontak sosial, 2) komunikasi, 3) struktur sosial dan 4) bentuk interaksi
{(Chitambar, 1973). Hal pertama berarti suatu gejala sosial yang terjadi akibat
adanya hubungan yang terjadi antara sesama individu dengan individu, individn
dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Terjadinya interaksi antara
dua keiompok etnis yakni masyarakat sctempat (host population) dengan
masyarakat pendatang (migrant) dalam mendiami wilayah pemukiman
(settlement) dengan segala aspek sosial ekonomi. Bentuk kegiatan ita dapat
bersifat sepihak, secara timbai balik maupun berdiri sendiri selaras dengan
kemauan masyarakat atau seasana yang tercipta scbelumnya.

Terdapat kontak sosial antar kelompok apabila ada tanggapan timbal balik

serta penyestaian prilaku dalam diri pihak-pihak yang melakukan kontak sosial
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terhadap pihak lain. Terjadinya proses secara timbal balik dan proses penyesugian
din antar kelompok etnis berkaitan dengan proses sosialisasi yang ada dalam
kelompok dan budaya masing-masing scrta kontinuitas pola ajar di lembaga-
lembaga formal yang ada. Proses sosialisasi dalam hat ini adalah pemeliharaan
kontinutas normatif dari generasi ke generasi, mengajarkan nilai kemasvarakatan
yang bukan saja sekedar tuntunan moral bagi pelakunya dalam bertindak sehari-
hari, tetapi juga merupakan sentral pengertian baginya. Nilai yang dimaksud
adalah nilai-nilai universalitas yang berlaku general mengenai tata krama dan nilai
performa sosial yang harmonis, yakni semacam moralitas yang berfaky umum.
Kedua nilai ini akan dijumpai disetiap kelompok etnis yang walaupun bervariasi
sesuai dengan budaya yang dianut masing-masing etnis.

Point kedua yakni komunikasi terjadi akibat adanya kontak sosial.
Komunikasi memegang peranan penting bahwa seseorang dapat memberikan
tafsiran pada prilaku orang lain melalui wujed oral, bahasa dan gerak tubuh, sikap
dan perasaan. Pemakaian bahasa sebagai alat komunikasi serta pemahaman dari
bahasa itu sendiri akan memberikan peluang untuk mengenal lehih jauh lagi
tentang struktur, nilat dan norma maupun adat jstiadat kelompok sosialnya.
Untuk itn, dibutuhkan institusi yang mengatur dan mempengaruhi bentuk-bentuk
hubungan sosial yang harmonis. Dengan adanya prilaku dan penampilan sosial
yang harmonis ini akar memungkinkan terciptanya hubungan sosial antar
kelompok etnis dalam suatu struktur, diman: masing-masing terkait dengan
norma-norma sosial, beragam perasaan yang didasari pada nilai-nilai yang

menentukan prilaku seiama berinteraksi pada berbagai posisi dan status sosiai.



Hubungan sosial yang ada dalam svatu struktur yang discrtai dengaz i
yaung saling mendekatkan diri kearah terciptanya korporasi dan akomeds:
sebaliknya adalah konflik,

Kehidupan bersama dalam kelompok dimana terdapat korporosi e
masing-masing anggota yang memiliki ciri suatu organisasi,_ pada dasary, @ b
mencerminkan integrasi. Dalam hat ini, sesuai dengan batasan Linton ({954 750
integrasi diartikan sebagai perkembangan progresif dalam rangka mc .o i,
perscsuatan yang sempurna antara berbagai usnur-unsur, vang secsri. bore i v
mewujudkan ‘fotal culture’. Sedang tingkal atay taraf integrasi {pero.ioy-
tersebut (degree of integration) ialah taraf penyesuaian yang telah dapst o
pada suatu titik terientu di dalam ‘culture continuum

Oleh karena kebudayaan itu merupakan sebuah formasi yap: buoin
bagiannya saling sesuai menyesuaikan, sebab itu masuknya setis re
kebudayaan yang baru tentu akan mengganggu keseimbangan vopr ol
Sebelum unsur itu dapat menjadi universalitas dan spesialistis. lebih ubni. .
melalui serangkaian proses penycsusian-penyesvaian. Gejala salive o

menyesuaikan antara unsur-unsur kebudayaan itu lazim dikenal dengas ity e

Interrelasi antara unsur-unsur di dalam lingkungan sesuatu ik .o
adalah sedemikian kompleksnya, sehingga sebenamnya sangat -wikar uni

mengkaji integrasi didalam aspeknya yang statis (Linton, 19843 i sepoe o
tampaknya tidak saling berhubungan, dalam kenyataanya dapat herisbuen
rapat dan erat, berkat penyesuaian masing-masing unsur dengan serapelo

unsur-unsur famnya. Fakta ini akan nampak jelas apabila mengkaji ooy



dalam proscsnya, dengan mengamati jalanya perubahan-pcrubahan  dan
penyesuaian-penyesuaian baru antara unsur-unsur yang telah ada, yang setiap kali
terjadi apabila ada sebuah unsur baru diterima di dalam formasi kebudayaan.

Keadaan seperti ini ditunjukkan oleh Linton (1984) dengan mengambil
contoh di Madagascar, dimana terjadi perubahan di segala bidang kehidupan
masyarakat etnis Tarala sebagai akibat masuknya sistem bersawah.  Sistem
bersawah  yang mengakibatkan terjadinya perubahan tersebut adalzh hasil
‘borrowing’ dari ctuis Befsileo yang dacrahnya terletak di sebelah Timur wilayah
etnis Tarala. Dengan berlakunya sistem sawah, maka kehidupan nemade berubah
menjadi menetap, ikatan kehidupan bersama beralih menjadi kehidupan keluarga,
kedudukan hak milik menjadi kuat dan nampak adanya perubahan menuju
pemerintahan sentralistis. Dengan makin lepasnya ikatan kelompok, maka makin
bebaslah jalanya hubuagan seorang anggota kelompok yang satu dengan anggota
kelompok yang lainnya. Demikian pula dengan sistem perkawinan yang telah
eksogam dan lain-lain,

Contoh sebagaimana pada kelompok 7amala di Madagascar tersebut
menunjukkan  bahwa  selama  berlangsungnya proses perubahan kultural,
disintegrasi dan integrasi berjalan berdampingan. Jadi, pada saat bagian-bagian
tertentu dari kebudayaan tclah berhasil mengadakan penyesuaian, ada bagain-
bagian lain yang baru merasakan gerak perubahan yang ditimbulkan oleh
perubahan itu (Kleden. 1992). Pada pokoknya, proses penerimaan unsur baru
menimbulkan masa pancaroba: namun masyarakat tetap dapat terus berlangsung

hidup. Sedang para anggotanya tetap dapat makan dan berpakaian dan jarang
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sekali terjadi suatu unsur kebudayaan yang semula telah diterima cukup merata,
kemudian dicampakkan lagi.

Pada umumnya, unsur yang memang cukup dapat sesuai dengan
kebudayaan pihak penerima tidak akan menghancurkan scsuatu masyarakat
alaupun kebudayaan. Karena kedua belah pihak saling memiliki vitalita yang
mengagumkan dan kapasitas yang hampir tak terbatas untuk melaksanakan
perubahan dan adaptasi. Apabila unsur yang masuk mulai tampak menimbulkan
kesulitan-kesulitan, maka ‘inventive ability’ para anggota masyarakat akan
bergerak seketika dan unsur baru ity dengan unsur vang ada akan dirubah
sedemikian rupa sehingga dapat saling bertemu. Akan tetapi peating dicatat
bahwa, penerimaan terhadap unsur-unsur baru terhadap kebudayaan penerima itu
tidaklah selalu sama. Ada unsur yang dapat dikatakan tidak menimbulkan
kegoncangan sama sekali dan ada pula yang menimbulkan kegoncangan.

Lain daripada i, harus pula diperhatikan bahwa unsur yang sama sidak
tenfu sama akibatnys bagi  kebudayaan penerima. Sebagal contoh, Linton
mengemukakan, bahwa masuknya agama Kristen di Samoa hanya kecil saja
“distruptive effect’nya (akibat yang menimbulkan pcrubahan) dan mudah
integrasinya, oleh karena pada jaman pra Ercpa agaknya fungsi agama tidak
begitu penting di Samoa. Keadaan ini berbeda sama sekali dengan apa yang
terjadi di Madagascar, sebagai akibat masuknya agama Kristen.

Seberapa jaubkah taraf integrasi yang mungkin dicapai di dalam
lingkungan kebudayaan? Menurut Linton (1984:269), tak ada sebuah kebudayaan

yang pernah mewuyjudkan integrasi dengan muflak atan sempurma. Dengan kata
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lain, ia (Linton) mendeskripsikan bahwa tak pernah semua unsur-unsur yang ada
di datamnya (kebudayaan) saling sesuai menyesuaikan dengan sempurna, oleh
karena di dalam setiap kebudayaan selalu terjadi perubahan, entah berasa! di
invention, atau diffusion. Ini berarti, tak pernah ada sebuah kebudayaanpun yang
diintegrasikan dengan sempurma pada suatu titik sejarahnya. Dengan demikian,
integrasi merupakan persoalan taraf atau tingkat ( a matter of deegre).

Walau demikian, seperti yang dikemukakan oleh Linton diatas bahwa
tidak akan pernah terjadi suatu integrasi  kebudayaan yang sempurna dan
integrasi hanyalah sebatas persoalan taraf yakn] pada tingkat mana masvarakat
yang berbeda kebudayaan itu dapat menciptakan saling sesuai dan dapat saling
menerima walaupun dibelakang kesclarasan dan penerimaan tersebut terdapat
juga penolakan. Tetapi yang jelas bagi kita adalah, sepanjang perbedaan it dapat
diperteniukan dengan baik, dalam arti bahwa ketiadaan dominasi dalam setiap
bentuk aktivitas maupun kesempatan yang ada maka ia (kebudayaun) tidak akan
pernah menjadi bom wakiu masyarakat.  Justry yang terjadi pada beberapa
wilavah tanah air [ndunesia adalah adanya dominasi salah satu etnik {biasanya
pendatang) terhadap semua kesempatan dan sumber daya datam wilayah ctnik
setempat (host population). Setidaknya, feromena ini mengingatkan kita babhwa
pentingnya menciptakan keserasian sosial ditengah-tengah masyarakat yang

majemuk (plural societies) semacam Indonesia.
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H. Kerangka Berfikir

Penelitian ini bertitik tolak dari konsep antropologis yait ooy
sosial dalam ‘social arrangement’ atou pengaturan sosial antara dui .25 ¢ -ih
kelompok masyarakat vang berbeda secara kebudayaan (cultural cdifieirssios)
dan  sarana pembauran (melting pot) vang bermanfaat dalam oo mrakan
keserasian sosial yang terwujud dalam integrasi sosial sebagai damip.ic dari
pembauran kebudayaan itu (Glazer dan Moynihan, 1968)

Pengaturan sosial atau social argngement yang dimaksud  dalac R0 ing
adalah pola-pola yang dikembangkan oleh kedua kelompok yakn: uicyaskat
setempat (#osr) yakni Melayu dan masyarakat pendatang (migrant) yakni
Mandailing dalam membina hubungan yang relatif baik, sehingga tercipie winsana
kehidupan sosial yang serasi, harmonis dag terinfegrasi. pola-pola terschut bisa
terwujud melalui interaksi sosial meliputi aspek ekonomi. sosial budaya, religi,
bahasa, adat istiadat maupun politik. Dalam hal ini, peranan institusi sosial seperti
lembaga pendidikan, kesehatan, keterlibatan fisik dalam akfifitas sosial, rumah
ibadah, organisasi pemuda, perkumpulan olsh raga, STM alaupun asosiasi
Kedaerah akan dilihat sejaub mana pernananya dalam mengupavakan prinsuip
hidup yang mengutamakan kebersamaan sebagai prakondisi dalam terciptanya
keserasian sosial. Dalam hal ini, Pasiepengarayan dimana penelivan  ni
dilangsungkan adalal sarana dimana pola-pola itu terbentuk yakni scbagai wadal
pembauran (melting pot) yang melahirkan adanya keserasian sosial yang

dimaksud.
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Konsentrasi pembawran dari integrasi dua atau lebi'l;_l{é?fﬂii;_.a'.-_l-'; e
"1t diarahkan pada kelompek masyarakat setempat (host popuingics

‘m pendatang (migrants) dalam menciptakan keserasian sosia). (Jid; .

konsep kebudayaan dalam terminologi  masyarakat majemuk b

diperhatikan untuk mencmukan mekanisme  terciptanya  keges s
dimaksud dalam kancah masyarakat yang telah menyebar (berdiaspori) e
lebih lanjut, seperti biasanya babhwa pada saat perjumpaan antars dui ..

kelompok etnis yang berbeda secara sosiul dan kebudayaan, maka 1.0 - -

dampak yang bisa muncul. Pertania yzkni bahwa pertemuan i i

dengan terciptanya harmoni atau integrasi, serta dapat pula bertjor: . .

adanya disharmoni atau disintegrasi. Oleh karena itu, kajian fny alcooe

bahwa fenomena yang terjadi selama ini yakni adanya harmoni yang .

kedba kelompok yakni Melayu dan Mandailing, Dengan demikian, yarg oo

konscntrasi penelitian ini adalah mengkaji faktor-faktor yanp o

munculnya keserasian sosial yang berdampak pada terpelibaznyi ..o
Pasirpengarayan. Namun demikian, bukan bermaksud untuk menglions ¢ Lo
negatif yang muncul selain terciptanya dampak positf yakni kescrasion -
Analisa studi ini lebih difokuskan pada integrasi nyay.l
kebudayaan yang dapat menciplakan keserasian sosial itu. Penpse o
keserasian sosial mungkin dapat tercapai apabila integrasi ata.g s, .

arah integrasi kebudayaan dapat diciptakan yang dapat berfungsi ncl. . .

pembauran  (melting  poy). Integrasi yang didahului oleh intern: |

komunikasi, dan struktur scrta bentuknya pada masyarakat majesio; .



mungkin dilakukan melalui lembaga-lembaga sosial yang terjadi secara sadar,
yakni kecerdenmgan untuk menerima dan membuka diri terhadap kelompok dan
kebudayaan lain,

Tegasnya, semakin membaurnya masyarakat dalam institusi atau lembaga
sosial tersebut, maka semakin terbuka peluang untuk terciptanya keserasian sosia).
Sebaliknya, semakin memudar (inklusif) fungsi dan peran dari lembaga sosial
tersebut maka semakin segregatif kehidupan masyarakat yang snagat berdampak

| pada tidak terciptanya keserasian sosial. Paradigma ini sekaligus menjadi
parameter bagi peneliti ugtuk melihat berbagai prakondisi dalam menerawang
jauh kedepan dalam upaya terciptanya keserasian sosial yang tercipta pad:; migran

Mandailing dengan masyarakat Melayu setempat di Pastrpengarayan Riau.
Sejalan dengan  uraian ini maka sebagai landasan berfikir dalam

penelitian ini, berikut di sajikan pada skema-1 dibawah ini, vakni:

Skema-1
Kerangka Alur Pemikiran

,{ Interaksi
: . Integrasi
Komunikasi ¥ Keserasian Sosial j Sosial
y
4
y ;
Kerjasama :
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Dari skema diatas tampak bahwa, dua atay lebih kelompok masyarakat
yang bertemn pada suat wilayah tertentu, baik antara masyarakat setempat (host
population} maupun masyarakat pendatang (migrant) memiliki tujuan yang sama
yakni untuk mencapai integrasi sosial yakni situasi progresif dalam rangka
mewujudkan persesuaian antara berbagai unsur-unsur, yang secara bersamaan
mewuiudkan fotal cultwre’. Unsur-unsur tersebut adalah cultural borrowing
ataupun budaya bawaan dengan budaya yang dijumpai. Oleh karena i, perhy
adanya suatu tatanan masyarakat vang saling mengerti, terbuka dan (idak inkiusif
serta tidak segregatif,

Untuk menciptakan keserasian sosial tersebut dibutubkan beberapa
perangkat seperti kontak sostal (interaksi sosial), komunikasi berupa bahasa, dan
kerjasama. Ofeh karena itu, keserasian semua unsur-unsur kebudayaan antara
kedua belah pihak tersebut, pada akhimya dapat menciptakan integrasi sosial.
Dalam ari bahwa, semakin tinggi integrasi antara kebudayaan dari kedua
kelompok masyarakat, baik pendatang (migrany) maupun masyarakat setempat
{host populationj maka keserasian sosial antara kedua kelompok tersebut semakin
mantap sebaliknya, semakin terdismtegrasi kebudayaan kedua kelompok tersebut,
maka keserasian sosial semakin sulit tercapai.

Seperti yang telah digariskan pada kerangka tcoritis dimuka yakni bahwa
konsentrasi kajian ini terfokus pada terciptanya keserasian sosial antara kedua
kefompok etnik Melayu dan Mandailing di Pasirpengarayan dan bukan bermaksud
untuk meniadakan kernungkinan lainnya. Hanya saja, berdasarkan kenyataan

selama int, fenomena yang terjadi selama ini adalah adanya keserasian sosial yang
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terbina diantara kedua kelompok. Olch karena ilu, fokus kajian inipun lebih
menitikberatkan pada adanya kenyataan itu. Kenyataan ini didasarkan pada
adanya kenyataan bahwa terjadinya kontak antara dua atay lebih kelompok yang
berbeda sccara sosial dan budaya, tidak selamanya kontak tersebut menciptakan
penerimaan atau keserasian sosial, Narmun cenderung melahirkan kombinasi-
kombinasi seperti adanya segregasi, proliferasi dan bahkan penolakan-penolakan
terhadap cksistensi kelompok lainya seperti yang banyak terjadi dibeberapa
tempat atau kawasan. Oleh karena itu, kajian ini lebih mengkhususkan diri pada
terciptanya keserasian sosial sebagai performa yang tampak pada kelompok
masyarakat yang berbeda budaya itu.

Dart skema diatas dapat dilihat bahwa tujuan ditempatkan sebagai variabel
hebas sedangkan integrasi diletakkan sebagat variabel terpengaruh (terikat),
Diantara kedua variabel tersebut beberapa variabel yang ditempatkan sebagai
variabel antara atau variabel moderaior pertama yakni interaksi, komunikasi dan
kerjasama. Sedangkan keserasian sosial ditempatkan sebagai variabel moderator

kedua, -
MILIK PERPUs T AkAnn

URIMED |

L. Mctode Penelitian
1. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian  yang  dilaksanakan ini adalah secara deskriftif dengan
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan realisme sosial yang
sebenarnya dan memberikan data secermat raungkin sesuai dengan fakta dan

fenomena sosial {Moleong, 1991}. Pendekatan ini ditentukan karena masalah yang
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akan dikaji adalah berkaitan dengan fenomena sosial yvakni e

keserasian sosial antara kanm pendatang (migrani) dengan MAasyaisha: oo

(host population)

2. Informan Penelitian.

Informan dalam penelitian ini adalah masyarakal setempat (Mo

kelompok pendatang (Migrant) Mandailing di Pasirpengarayan Rolr

yang bertujuan untuk mendeskripsikan terciptanya keserasian s S

antara kaum migrant dengan penduduk setempat.

3. Pengertian Operasional
Untuk menjalin komunikasi antar pembahasan dalam penchiic:. .
dibawsah ini akan diuraizkan pengertian beberapa konsep yang dipusio.

operasional penelitian. Konsep itu adalah:
Keserastan Sosial, yakni: adalah beﬁluk (pattern) ketynoooo -

ftogetherness) dalam  suatu masyarakat (majemuk) yang sali

komunikatif, terbuka dan dinamis scrta tidak segregatif dan ekebio o

1985). Dengan kata lain adalah suatu keadaan dan suatu pyaeer o
bersamaz, dimana hubungan interaksi antar kelompok dan anppars o o

lebih bersifat asosiatif sehingga memungkmkan berlangsungnys b

perkembangan berkelompok atau bermasyarakat yang memberiksn koo o 5

dan bathin bagi semua pihak.



Integrasi adalah perkembangan progresif dalam rangka vecgjudkan
persesuaian yang sempurna antara berbagai unsur-unsur, yang secara b rsamaan
mewujudkan ‘fotad culture’ Sedang tingkat atuy taraf integrasi {peisssuaian)
terscbut (degree of infegration) ialah taraf penyesuaian yang telah dana® dicapai
pada suvatu titik tertentu di dalam ‘culture continuum’ {Linton, 1984:266)

Kelompok etnik fethnic group)} adalah: populasi yang 1) secarz siologis
mampu berkembang biak dan bertahan, 2) mempunyai nilai-nilai bi«f- 3% yang
sama dan sadar akan rasa kebersamaan dalam suatu bentuk badaya, 3 ner - entuk
jaringan komunikasi dan interaksi sendiri, 4) mencntukan ciri ket oknya
sendiri yang ditetima oleh kelompok lain dan dapat dibedakan dari pop:issi lain,
(Naroll dalam Barth 1988: 1)

Interaksi sosial (sociad inferaction) Adalah suatu gejala sosial wie - criadi
akibat adanya hubungan vang terjadi antara sesam individu dengan oovidu,
individu dengan kelompok atay kelompok dengan kelompok, sedang i.. . % agi
adalah verbalisasi hobungan dengan penggunaan bahasa melnine ooc

bahasa dan gerak tubuh, sikap dan perasaan. (Chitambar, 1973).

L% PRpys i-s_rmAnl

4. Fokus Penclitian, L U F"‘ ' M 3: ﬂ ,

R o NN

Penclitian ini akan sepenuhnya diarahkan pada lercipans e oo
sosial beserta fakior-faktor yang mendukung terjadinya keseragiu. s o
antara kelompok migran Mandailing dengan masyarakat Melayu i rooin o o

di Pasirpengarayan Rokan Hulu Riau,



5. Teknik Pengumpuian Data.

Untuk mcngumpulkan data-data yang dibutubkan dalam penelitian ini
maka peneliti memilih dan menentukan metode yakni, 1) observasi peserta
(partcipant observation), 2) wawancarm mendalam (depth interview) dan 3)
Dokumentasi. (Moleong, 1991).

Aplikasi pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pengamatan langsung tak terbatas yang memungkinkan penreliti melakukan
pengamatan sendiri, kemudian mencatat fenomena dan fakta menuru( realita yang
scbenamya.  Selain i, peneliti juga berupaya untuk melibatkan diri pada
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh kedua belah pihak masyarakat yang
sedang dikaji baik itu berbaur ritual adat istiadat maupun ritual agama maupun
aspek aktivitas lainnya.

Sedangkan wawancara yvang dimaksud dalam penelitian ini dibagi dalam
tiga varian wawancara yakni: a) wawancara terstrukiur (structurized
interviewing). yakni peneliti telah mempersiapkan serangkaian daftar pertanyaan
sebagai panduan schingga wawancara dapat lebih terfokus, b) wawancara tak
terstruktur (rnstructurized interviewing) yakni wawancara dengan tidak membuat
pedoman pertanyaan, melainkan pertanyaan tersebut dapat maju mundur sesuai
dengan tema pertanyaan dan ¢) wawancara sambil laiu (causal interview) yakni
wawancara yang dilakukan dengan tidak melihat tempat, kondisi dan situasi. Bisa
jadi, wawancara terjadi di dalam warung, masjid, atau bahkan di persawahan

(Bogdan dan Tylor, 1974).
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6. Teknik Analisa Data

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, baik data yang b
dari pengamatan, wawancara dan dokumentasi, maka data tersebut dlarn, o
kemudian di interpretasikan untuk menarik kesimpulan penelitian. 3 k-,
i, sesuai dengan jenis penelitian inj yakni penclitian yang desi-sii oo
kualitatif, maka analisa data yang dilakukanpun bermuara pada pendesrimiun
data-data tersebut untuk menggambarkan realisme sosial.

Sesuai dengan uraian Moleong (1991), maka adapun lanek b e o
yﬁng ditempuh dalam analisa data ini adalah sebagai berikut: 1) PUbpe i
data sesuai dengan jenis dan kharakteristik data, 2) menyusun Katngor vy
mengikuti proscdur seperti: a) pengelompokan kartu kedalam isi waity bohar v
pevetapan inklusi sctiap kategori yang depat digunakan untuk soercnont
keabsahan data, dan c) sctiap kategori harus dilaksanakan taat Qzas binsg b
tidak direkayasa dan tidak tumpang  tindth datam penerapans -,
pengkategorian ini dilakukan untuk mem petnudah penginterpretasian -

Tahap selanjuinya adalah menyimpulkan temuan-temusn
menjelaskan permasalahan secars apa adanya. Setelah proses pengeit i
data ditakukan, maka langkah ke-3) adalah menarik kesimpulan e sicriay

pelaporan hasil penelitian.
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6.

Lokasi Penelitian,

Penelitian ini dilaksanakan di Pasimpengarayan Kecamatan Rambah

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Adapun alasan pemilihan lokasi tersebut

didasarkan atas:

1.

2

Eksistensi kelompok etnis Mandailing Pasirpengarayan  Kecamatan
Rambah Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau.
Lokasi tersebut merupakan domisili penelitian sckaligus daerah dimana

peneliti bertugas.
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